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Pendahuluan

Sistem  pendidikan  nasional = merupakan
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan secara harfiah yaitu
mempelajari asal-usul kata dan pengertian atau
penafsirannya. Dalam Bahasa Yunani kuno, pendidikan
disebut pedagogie yang berasal dari kata paes (=anak)
dan gogos (=pelayan atau pesuruh), agoge (=saya
membimbing, memimpin). Menurut Bahasa Belanda,
pendidikan itu berasal dari kata ofvooden yang berarti
memberi makan (Pardede et al, 2023). Satuan
pendidikan baik negeri maupun swasta berorientasi

Email: baigabydatur@gmail.com

dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh
karena itu, setiap satuan pendidikan harus memiliki
kesadaran dan kewajiban untuk dapat mentransfer ilmu
pengetahuan, nilai-nilai moral, dan keterampilan murid.
Pembentukan karakter murid merupakan salah satu
tujuan utama pendidikan di Indonesia (Irawana et al,
2019).

Perkembangan anak pada masa sekolah dasar
(SD) merupakan landasan yang sangat penting dalam
menentukan arah pertumbuhan pribadi dan akademis
anak di masa mendatang. Pada masa ini, anak sudah
mulai memperlihatkan berbagai minat dan potensi yang
jika diketahui serta dikembangkan dengan baik dapat
membantu anak untuk meraih prestasinya yang terbaik.
Masa sekolah dasar adalah periode penting untuk
mengembangkan minat dan bakat murid karena pada
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tahap ini anak mulai mampu mengenali potensi dirinya.
Pegembangan bakat dan minat perlu didukung melalui
pemberian kesempatan kepada murid untuk mengikuti
berbagai kegiatan yang sesuai dengan kemampuan dan
ketertarikannya sehingga potensi yang dimiliki dapat
berkembang dengan optimal (Aciakatura et al, 2021).

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah
memiliki tanggung jawab penting dalam mendukung
pengembangan minat dan bakat murid. Sekolah tidak
hanya menjadi tempat untuk belajar secara akademis,
tetapi juga sebagai tempat bagi murid untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan
yang dimiliki. Setiap murid memiliki potensi yang
berbeda sehingga sekolah perlu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, memberikan
bimbingan, dan menyediakan kesempatan bagi murid
untuk mengenali dan mengembangkan potensi sesuai
dengan karakteristik dan kemampuannya. Sehingga
potensi yang dimiliki murid dapat berkembang secara
optimal (Asnawi et al, 2023).

Lebih jauh, dalam proses pengembangan potensi
murid tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah,
tetapi memerlukan kolaborasi antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat sebagai tri pusat pendidikan. Sekolah
berperan menyediakan program dan lingkungan belajar
yang mendukung, keluarga memberikan motivasi,
perhatian, dan pendampingan, sedangkan masyarakat
menyediakan lingkungan sosial yang mendorong murid
untuk mengembangkan kemampuan, kreativitas,
literasi, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
positif. Kolaborasi ketiga unsur tersebut akan
membantu murid mengembangkan potensinya secara
optimal (Ghozali et al, 2025).

Pentas seni adalah kegiatan yang menampilkan
berbagai bentuk pertunjukan seni, seperti seni tari, seni
musik, pidato, puisi, dan lain sebagainya yang
memberikan kesempatan kepada murid untuk
mengekspresikan kreativitas, mengembangkan bakat,
dan meningkatkan kepercayaan diri. Selain sebagai
sarana ekpresi, pentas seni juga menjadi pembentukan
karakter melalui pengalaman belajar yang melibatkan
kerja sama, tanggung jawab, disiplin, serta apresiasi
terhadap budaya (Ngguwa et al, 2025). Seni meliputi
banyak kegiatan manusia dalam menciptakan karya
visual, audio, atau pertunjukan yang mengungkapkan
imajinasi, gagasan, atau keterampilan teknik
pembuatnya untuk dihargai keindahannya atau
kekuatan emosinya. Pentas seni adalah wadah bentuk
pencapaian dalam mengekspresikan kemampuannya
(Varadi, 2022). Kegiatan pentas seni adalah ajang
kreativitas pelajar dalam menyalurkan bakat dan
melatih keberanian tampil di depan publik. Dengan
adanya kegiatan pentas seni di sekolah, bisa menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan
murid (Purbawati et al, 2024). Karena manfaat pentas

seni yang didapat adalah sebagai berikut: melatih murid
untuk  berkreativitas dan menyalurkan bakat,
meningkatkan kemampuan berkarya dan mental
keberanian tampil di depan publik, memberikan
pengalaman dalam berorganisasi dan mengembangkan
talenta yang dimiliki oleh murid. Kegiatan pentas seni
dirancang untuk meningkatkan kreativitas serta
apresiasi murid terhadap kekayaan budaya. Pentas seni
budaya meliputi berbagai kegiatan yang melibatkan
pertunjukan seni, seperti tari tradisional, musik daerah,
teater, dan pameran kerajinan tangan (Maulida et al,
2021).

Kegiatan pentas seni melibatkan berbagai aspek
seperti, tarian, drama, musik, dan seni rupa yang dapat
membantu mengembangkan kepercayaan diri, disiplin,
dan tanggung jawab murid. Selain itu, pentas seni juga
memberikan kesempatan kepada murid untuk dapat
mengenal dan menghargai budaya dan berinteraksi
dengan sesama dalam suasana yang mendukung
(Imtiyas et al, 2024). Di SD Negeri 6 Selong, kegiatan
pentas seni telah menjadi bagian dari budaya sekolah,
dimana setiap sekali dalam satu minggu yaitu pada hari
Rabu sekolah melaksanakan kegiatan pentas seni, dan
diikuti oleh semua murid dari kelas 1 sampai kelas 6.

Sebagai salah satu bentuk pengembangan potensi
murid, SD Negeri 6 Selong melaksanakan program
pentas seni secara rutin setiap hari Rabu. Dalam
pelaksanaannya, masing-masing kelas akan
mengirimkan perwakilan murid untuk menampilkan
berbagai pertunjukan sesuai dengan bakat dan minat
yang dimiliki murid. Program ini menjadi sarana bagi
murid untuk mengembangkan kreativitas,
menumbuhkan rasa percaya diri, dan menunjukkan
kemampuan yang dimiliki di hadapan warga sekolah.
Sejalan dengan pendapat Alwi et al (2022) menunjukkan
bahwa kegiatan berbasis praktik mampu meningkatkan
keterlibatan murid dalam proses pembelajaran sehingga
potensi murid dapat berkembang dengan lebih optimal.

Pelaksanaan kegiatan pentas seni secara rutin
dapat memberikan dampak positif terhadap
perkembangan murid. Melalui kegiatan pentas seni ini,
murid memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan bakat, menumbuhkan minat terhadap
bidang seni dan budaya, dan meningkatkan
keterampilan sosial serta komunikasi. Sehingga,
kegiatan pentas seni perlu terus dikembangkan sebagai
salah satu program sekolah yang mendukung
pengembangan potensi murid secara menyeluruh.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai “Implementasi kegiatan
pentas seni dalam mengembangkan minat dan bakat
murid di SD Negeri 6 Selong”.

Metode
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
yang berkaitan dengan apa yang dialami oleh subjek
penelitian (Anggito & Setiawan, 2018). Kemudian,
metode deskriptif merupakan suatu metode yang
bertujuan untuk melihat keadaan sekelompok orang,
suatu objek, seperangkat kondisi, sistem pemikiran atau
suatu golongan peristiwa pada masa sekarang
(Muhajirin & Maya, 2017). Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang pelaksanaan kegiatan pentas seni
dalam mengembangkan bakat dan minat murid di SD
Negeri 6 Selong. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggambarkan secara rinci proses pelaksanaan
kegiatan pentas seni, keterlibatan murid, dan manfaat
yang diperoleh dari kegiatan tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Selong
yang Dberlokasi di Kecamatan Selong, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini dilaksanakan pada semeseter genap Tahun
Ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan April-Juni 2026.
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang
terlibat secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan
pentas seni di SD Negeri 6 Selong. Subjek penelitian
terdiri atas kepala sekolah, guru, dan murid.

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh informasi yang akurat mengenai
pelaksanaan kegiatan pentas seni dan perannya dalam
mengembangkan bakat dan minat murid. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung pelaksanaan
kegiatan pentas seni yang dilaksanakan setiap hari Rabu
di sekolah. Pengamatan difokuskan pada keterlibatan
murid, jenis penampilan yang ditampilkan, antusiasme
murid, serta proses pelaksanaan kegiatan. Melalui
observasi, peneliti memperoleh data mengenai kondisi
nyata yang terjadi selama kegiatan berlangsung.
Wawancara dilakukan secara langsung kepada kepala
sekolah, guru, dan beberapa murid. Wawancara
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai tujuan pelaksanaan kegiatan
pentas seni, proses pelaksanaan, manfaat yang
dirasakan, dan dampaknya terhadap pengembangan
bakat dan minat murid. Selain itu, dokumentasi
digunakan untuk untuk melengkapi data penelitian
berupa foto kegiatan, jadwal kegiatan pentas seni, dan
dokumen pendukung lainnya.

Data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis data ini
dapat dilakukan secara sistematis untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan pentas seni
dalam mengembangkan bakat dan minat murid di SD

Negeri 6 Selong. Teknik analisis data mengacu pada
model analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh
Miles & Huberman (Sugiyono, 2019) yang meliputi 3
tahapan, yaitu: Reduksi data (data reduction), reduksi
data ini dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data
yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
pelaksanaan kegiatan pentas seni serta pengembangan
bakat dan minat murid. Penyajian data (data display),
data yang telah direduksi kemudian akan disajikan
dalam bentuk uraian naratif yang sistematis. Penyajian
data ini dilakukan agar informasi yang diperoleh lebih
mudah untuk dipahami dan dianalisis. Data ini
disajikan berdasarkan tema yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan pentas seni, pengembangan bakat
murid, pengembangan minat murid, dan dampak
kegiatan terhadap murid. Penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing and verification),
tahapan terakhir yaitu menarik kesimpulan berdasarkan
data yang telah dianalisis. Kesimpulan ini diperoleh
melalui proses interpretasi terhadap hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, dilakukan
verifikasi dengan cara membandingkan data dari
berbagai sumber untuk memastikan bahwa kesimpulan
yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Hasil dan Diskusi
Pelaksanaan Kegiatan Pentas Seni di SD Negeri 6
Selong

Kegiatan pentas seni adalah salah satu program
rutin yang dilaksanakan di SD Negeri 6 Selong sebagai
salah satu upaya untuk mengembangkan bakat dan
minat murid. Kegiaan ini dilaksanakan secara terjadwal
setiap hari Rabu dan melibatkan seluruh warga sekolah,
baik kepala sekolah, guru, serta murid kelas 1 sampai
kelas 6. Melalui kegiatan pentas seni ini, sekolah
memberikan kesempatan kepada murid untuk
mengekspresikan kemampuan dan kreativitas yang
dimiliki dalam suasana yang menyenangkan dan
edukatif. Pelaksanaan kegiatan pentas seni ini diawali
dengan tahap perencanaan. Pada tahap perencanaan,
pihak sekolah dan guru melakukan koordinasi terkait
jadwal pelaksanaan, jenis penampilan yang akan di
tampilkan oleh murid, dan murid yang akan menjadi
perwakilan dari masing-masing kelas. Setiap kelas
diberikan kesempatan untuk mengirimkan murid yang
memiliki bakat dan minat tertentu untuk tampil pada
kegiatan pentas seni. Wali kelas berperan dalam
mengidentifikasi potensi masing-masing murid dan
memberikan motivasi agar murid berani menampilkan
kemampuan yang dimiliki.

Sebelum kegiatan berlangsung, murid diberikan
waktu untuk melakukan persiapan dan latihan. Wali
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kelas memberikan arahan dan pendampingan agar
penampilan yang akan ditampilkan dapat berjalan
dengan baik. Bentuk penampilan yang disajikan sangat
beragam seperti menari, bernyanyi, bercerita, berpidato,
membaca puisi, membaca ayat-ayat pendek, dan
pertunjukan seni lainnya sesuai dengan kemampuan
dan minat murid. Keberagaman penampilan tersebut
menunjukkan bahwa setiap murid memiliki potensi
yang berbeda-beda dan perlu diberikan ruang untuk
berkembang. Pada hari Rabu, seluruh murid berkumpul
di lapangan sekolah. Acara biasanya diawali dengan
pembukaan oleh guru yang ditunjuk, kemudian
dilanjutkan dengan penampilan murid secara bergiliran
sesuai dengan urutan yang telah ditentukan. Setiap
murid diberikan kesempatan untuk menunjukkan
kemampuan terbaiknya di hadapan teman-teman, guru,
dan warga sekolah lainnya.

Selama kegiatan berlangsung, murid yang tidak
tampil berperan sebagai penonton yang memberikan
dukungan dan apresasi kepada teman-temannya.
Kondisi ini menciptakan suasana yang positif dan
mendorong tumbuhnya rasa saling menghargai antar
murid. Selain menjadi sarana hiburan, kegiatan pentas
seni juga menjadi media pembelajaran yang melatih
keberanian, tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan
berkomunikasi murid. Berdasarkan hasil observasi,
murid menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan pentas seni. Hal ini terlihat dari
semangat murid saat mempersiapkan penampilan,
kesungguhan dalam berlatih, dan keberanian murid saat
tampil di depan warga sekolah. Bahkan ada beberapa
murid yang pada awalnya terlihat malu dan kurang
percaya diri mulai berani tampil setelah mendapat
dukungan dari guru dan teman-temannya.

Kegiatan pentas seni yang dilaksanakan secara
rutin setiap minggu memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada murid untuk mengembangkan potensinya
secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, sekolah tidak
hanya memberikan ruang bagi murid untuk
menampilkan bakat yang dimiliki, tetapi juga
membantu murid menemukan minat baru yang dapat
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga, kegiatan pentas
seni menjadi salah satu program yang berperan penting
dalam mendukung perkembangan murid secara
optimal, baik dari aspek keterampilan, sosial, maupun
emosional. Melalui kegiatan pentas seni, jiwa dan bakat
seni dari murid dapat terus terasah, dan ini perlu
dikembangkan melalui berbagai kegiatan seni di sekolah
sedini mungkin (Inayah & Sya, 2022). Selain itu, melalui
kegiatan ini terus dilakukan akan menanamkan rasa
nasionalisme akan kesenian Indonesia dan tradisional
daerah secara khusus, dan merupakan media untuk
membentuk kepercayaan diri murid sehingga berani
dapat menampilkan kemampuannya (Wulandari et al,
2023).

Peran Pentas Seni dalam Mengembagkan Bakat Murid

Kegiatan pentas seni adalah salah satu sarana
yang dapat digunakan sekolah untuk mengembangkan
bakat murid. Bakat merupakan kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang dan dapat berkembang secara
optimal jika diberikan kesempatan, latihan, dan
lingkungan yang mendukung. Dalam konteks
pendidikan dasar, sekolah memiliki peran penting
dalam menyediakan berbagai kegiatan yang mampu
memfasilitasi keberagaman potensi yang dimiliki
murid. Pelaksanaan kegiatan pentas seni di SD Negeri 6
Selong memberikan kesempatan kepada murid untuk
menampilkan berbagai kemampuan yang dimiliki,
seperti menari, bernyanyi, bercerita, berpidato,
membaca puisi, membaca ayat-ayat pendek, dan
pertunjukan seni lainnya sesuai dengan kemampuan
dan minat murid. Melalui kegiatan ini, murid tidak
hanya memperoleh kesempatan untuk menunjukkan
kemampuan yang dimiliki, tetapi juga memperoleh
pengalaman dalam mengembangkan serta mengasah
bakatnya secara berkelanjutan.

Menurut pendapat Purwaji & Rahmawati (2022)
menjelaskan bahwa kegiatan seni di lingkungan sekolah
dasar dapat menjadi sarana bagi guru untuk
mengidentifikasi sekaligus mengembangkan bakat dan
minat murid. Melalui kegiatan seni, murid memperoleh
kesempatan untuk mengekspresikan kemampaun yang
dimiliki sehingga potensi yang selama ini belum terlihat
dapat berkembang secara optimal. Selain itu, Atmijaya
& Andaryani (2024) menjelaskan bahwa ragam kegiatan
seni di sekolah dasar dapat menjadi media yang efektif
dalam mengeksplorasi bakat dan minat murid. Kegiatan
seni memberikan kesempatan kepada murid untuk
mencoba berbagai bentuk ekspresi sehingga murid
dapat mengenali potensi yang dimiliki dan menentukan
bidang yang paling sesuai dengan minatnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan, kegiatan pentas seni di SD Negeri 6 Selong
memberikan  dampak yang  positif terhadap
perkembangan bakat murid. Guru dapat lebih mudah
mengenali potensi murid melalui penampilan yang
ditunjukkan. Murid yang memiliki kemampuan dalam
bidang tari, seni berbicara, maupun seni musik
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan tersebut melalui latihan dan penampilan
yang dilakukan secara rutin. Hal ini sejalan dengan
pendapat Widiastuti et al (2024) yang menjelaskan
bahwa kegiatan pengembangan diri yang berorientasi
pada seni dapat membantu murid mengembangkan
potensi, bakat, dan keterampilan yang dimiliki. Semakin
banyak kesempatan yang diberikan kepada murid
untuk menunjukkan kemampuannya, maka semakin
besar pula peluang murid untuk mengembangkan bakat
yang dimiliki. Dengan demikian, pentas seni yang
dilaksanakan secara rutin di SD Negeri 6 Selong
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berperan penting dalam mengembangkan bakat murid.
Melalui kegiatan pentas seni ini, murid memperoleh
kesempatan untuk mengekspresikan diri, meningkatkan
kemampuan yang dimiliki, dan mengembangkan
potensi yang dapat mendukung perkembangan dirinya
secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Maritasari et al (2025), yang menunjukkan bahwa
kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif murid dapat
meningkatkan kreativitas, kemandirian, kemampuan
kolaborasi, dan mendorong murid untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Peran Pentas Seni dalam Menumbuhkan Minat Murid

Minat adalah kecenderungan individu untuk
merasa tertarik dan senang terhadap suatu kegiatan
sehingga mendorong seseorang untuk terlibat secara
aktif dalam kegiatan tersebut. Dalam dunia pendidikan,
minat memiliki peran penting karena dapat
mempengaruhi partisipasi, motivasi, dan keberhasilan
murid dalam mengembangkan potensinya. Oleh karena
itu, sekolah perlu menyediakan kegiatan yang mampu
menumbuhkan minat murid sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan mereka. Salah satu kegiatan yang dapat
menumbuhkan minat murid adalah kegiatan pentas
seni. Kegiatan pentas seni memberikan kesempatan
kepada murid untuk mengenal, mencoba, dan
menampilkan berbagai bentuk seni sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Di SD Negeri 6 Selong,
kegiatan pentas seni yang dilaksanakan secara rutin
setiap hari Rabu menjadi wadah bagi murid untuk
berpartisipasi dalam berbagai penampilan, seperti
menari, bernyanyi, bercerita, berpidato, membaca puisi,
membaca ayat-ayat pendek, dan pertunjukan seni
lainnya sesuai dengan kemampuan dan minat murid.
Keterlibatan murid dalam kegiatan tersebut dapat
memberikan  pengalaman yang menyenangkan
sehingga dapat menumbuhkan ketertarikan murid
terhadap bidang seni dan budaya.

Minat adalah kecenderungan seseorang yang
ditandai dengan adanya rasa senang, perhatian,
ketertarikan, serta keinginan untuk terlibat dalam suatu
kegiatan tertentu. Minat yang dimiliki seseorang akan
mendorongnya untuk berpartisipasi secara aktif dan
berkelanjutan dalam kegiatan yang diminati (widodo &
khory, 2024). Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, murid terlihat menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam mengikuti kegiatan pentas seni.
Banyak murid yang secara sukarela mengajukan diri
untuk tampil pada kegiatan berikutnya setelah
menyaksikan penampilan teman-temannya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kegiatan pentas seni mampu
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
memotivasi murid untuk terus berpartisipasi dalam
kegiatan seni. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
Wattimena et al (2024), mengatakan bahwa kegiatan

pentas seni dapat menjadi wadah bagi murid untuk
menyalurkan minat dan bakat, meningkatkan
kreativitas, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
berbagai bidang seni, seperti pidato, bernyanyi solo,
bernyanyi kelompok, dan membaca puisi. Penelitian
tersebut juga menyebutkan bahwa murid murid
menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap
kegiatan seni setelah diberikan kesempatan untuk
tampil secara langsung. Sejalan dengan penelitian
Atmijaya & Andaryani (2024), mengatakan bahwa
kegiatan pentas seni di sekolah dasar mampu membantu
murid mengeksplorasi bakat dan minat yang dimiliki.
Melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas seni,
murid dapat mengenali bidang yang disukai serta
terdorong untuk mengembangkan kemampuannya
secara optimal.

Selain itu, menurut Novi (2025), kegiatan seni
yang dilaksanakan secara berkelanjutan dapat
meningkatkan minat dan apresiasi seni pada murid.
Murid menjadi lebih aktif, antusias, dan memiliki
ketertarikan yang besar terhadap kegiatan seni, karena
proses pembelajaran dan pembiasaan yang dilakukan
dalam suasana yang menyenangkan. Selain itu, menurut
pendapat Pratiwi & Andiana (2025), kegiatan seni yang
melibatkan penampilan atau pertunjukan mampu
meningkatkan minat, partisipasi, dan motivasi murid.
Kesempatan untuk tampil di depan orang lain
memberikan pengalaman positif yang mendorong
murid untuk terus mengembangkan kemampuan yang
dimiliki. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
dapat diketahui bahwa kegiatan pentas seni di SD
Negeri 6 Selong berperan penting dalam menumbuhkan
minat murid. Melalui pengalaman tampil secara
langsung, murid memperoleh kesempatan untuk
mengenali bidang yang disukai, meningkatkan rasa
percaya diri, dan mengembangkan ketertarikan
terhadap kegiatan seni dan budaya. Dengan demikian,
pentas seni tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai media pengembangan minat
murid yang mendukung perkembangan potensi mereka
secara optimal.

Dampak Kegiatan Pentas Seni Terhadap Murid
Pelaksanaan kegiatan pentas seni di SD Negeri 6
Selong tidak hanya berperan dalam mengembangkan
bakat dan menumbuhkan minat murid, tetapi juga
memberikan berbagai dampak positif terhadap
perkembangan murid secara menyeluruh. Kegiatan
yang dilaksanakan secara rutin setiap hari Rabu dapat
memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar,
berinteraksi, serta mengekspresikan diri dalam
lingkungan yang mendukung perkembangan potensi
murid. Salah satu dampak yang paling terlihat yaitu
meningkatnya rasa percaya diri murid. Melalui
kesempatan tampil di depan guru, teman, dan warga
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sekolah lainnya, murid dapat belajar mengatasi rasa
gugup dan berani menunjukkan kemampuan yang
dimilikinya. Pengalaman tampil secara berulang
membantu murid menjadi lebih yakin terhadap
kemmpuan dirinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
murid yang awalnya terlihat malu-malu dan kurang
aktif, terlihat mulai menunjukkan keberanian untuk
tampil dan berpartisipasi dalam kegiatan pentas seni.
Bahkan beberapa murid secara sukarela mengajukan
diri untuk tampil pada kegiatan pentas seni berikutnya.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan rasa
percaya diri pada murid sebagai hasil dari pengalaman
yang diperoleh melalui kegiatan pentas seni. Selain
meningkatkan rasa percaya diri, kegiatan pentas seni
juga berdampak pada perkembangan kreativitas murid.
Murid diberikan kebebasan untuk menampilkan
kemampuan dan ide-ide yang dimiliki melalui berbagai
bentuk pertunjukan seni.

Menurut Ngguwa et al (2025) mengatakan bahwa,
kegiatan pentas seni mampu meningkatkan keberanian,
kreativitas, dan keterampilan sosial murid sekolah
dasar. Kegiatan pentas seni memberikan ruang bagi
murid untuk berekspresi dan mengembangkan
kemampuan yang dimiliki secara lebih optimal. Temuan
tersebut sesuai dengan kondisi yang ditemukan di SD
Negeri 6 Selong, di mana murid menunjukkan
kreativitas dalam berbagai bentuk penampilan yang
disajikan. Dampak positif lainnya yaitu meningkatnya
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial murid.
Selama proses persiapan maupun pelaksanaan kegiatan,
murid belajar berkomunikasi dengan guru dan teman-
temannya. Murid juga belajar menyampaikan pesan
kepada penonton saat tampil di depan umum.
Kemampuan berkomunikasi yang berkembang melalui
kegiatan pentas seni dapat mendukung perkembangan
sosial murid dan membantu murid dalam berinteraksi
secara positif dengan lingkungan sekitar.

Kegiatan pentas seni juga dapat menumbuhkan
sikap disiplin dan tanggung jawab. Murid dituntut
untuk mempersiapkan penampilan dengan baik,
mengikuti jadwal latihan, serta menjalankan tugas yang
diberikan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pentas seni dapat
memberikan  dampak yang  positif terhadap
perkembangan murid, baik dari aspek kepercayaan diri,
kemampuan berkomunikasi, kreativitas, keterampilan
sosial, dan pembentukan karakter. Sehingga, kegiatan
pentas seni layak untuk tetap dilaksanakan dan
dikembangkan sebagai salah satu program sekolah yang
mendukung pengembangan potensi murid secara
optimal. Sejalan dengan pendapat Wardani et al (2023),
kegiatan pentas seni juga dapat membantu murid belajar
bekerja sama dan bertanggung jawab selama proses
persiapan maupun pelaksanaan kegiatan.

Kendala dan Upaya Pemecahan Masalah dalam
Pelaksanaan Kegiatan Pentas Seni

Pelaksanaan kegiatan pentas seni di SD Negeri 6
Selong secara umum sudah berjalan dengan baik.
Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan
beberapa kendala yang perlu mendapatkan perhatian
agar kegiatan pentas seni dapat berjalan lebih optimal.
Kendala tersebut yaitu kurangnya rasa percaya diri
murid saat tampil, perbedaan kemampuan yang dimiliki
oleh murid, dan keterbtasan waktu dalam
mempersiapkan penampilan. Salah satu kendala yang
masih sering ditemukan yaitu masih adanya murid yang
merasa malu dan kurang percaya diri untuk tampil di
depan umum. Beberapa murid terlihat gugup dan takut
melakukan kesalahan saat menampilkan kemampuan
yang dimilikinya. Kondisi ini menyebabkan sebagian
murid membutuhkan motivasi dan pendampingan dari
guru sebelum berani tampil di depan umum.

Menurut Wiguna et al (2022) mengatakan bahwa
kepercayaan diri (self-efficacy) adalah faktor yang dapat
mempengaruhi keberanian murid dalam menunjukkan
kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, pemberian
pengalaman tampil secara berulang dapat membantu
meningkatkan keyakinan dan keberanian murid dalam
mengikuti kegiatan pentas seni. Sehingga, kegiatan
pentas seni yang dilaksanakan secara berkelanjutan
dapat menjadi sarana untuk melatih dan meningkatkan
rasa percaya diri murid. Selain faktor kepercayaan diri,
perbedaan bakat dan kemampuan murid juga menjadi
tantangan dalam pelaksanaan kegiatan pentas seni ini.
Tidak semua murid memiliki kemampuan yang sama
dalam bidang seni sehingga guru perlu memberikan
pendampingan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan
masing-masing murid.

Menurut Mulyasa (2018), guru memiliki peran
sebagai fasilitator yang bertugas membantu murid
mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui
berbagai pengalaman belajar yang bermakna. Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai pembimbing yang memberikan
kesempatan kepada murid untuk mengembangkan
bakat dan minatnya. Dalam kegiatan pentas seni, guru
berperan dalam mengidentifikasi potensi murid,
memberikan motivasi, dan membimbing murid agar
mampu menampilkan kemampuan yang dimiliki secara
optimal. Kendala lain yang ditemukan vyaitu
keterbatasan waktu untuk latihan. Padatnya jadwal
pembelajaran menyebabkan waktu yang tersedia untuk

mempersiapkan  penampilan  menjadi  terbatas.
Meskipun demikian, wali kelas berupaya untuk
mengoptimalkan waktu yang tersedia dengan

memberikan arahan dan latihan secara bertahap kepada
murid. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan
pentas seni dapat diatasi melalui kerja sama antara guru,
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murid, dan pihak sekolah. Guru memberikan motivasi,
pendampingan, dan apresiasi kepada murid sehingga
murid lebih berani tampil dan lebih percaya diri dalam
menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Dengan
demikian, kegiatan pentas seni tetap dapat berjalan

dengan baik dan memberikan manfaat bagi
pengembangan bakat dan minat murid.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pentas
seni di SD Negeri 6 Selong dilaksanakan secara rutin
setiap hari Rabu dengan melibatkan perwakilan murid
dari setiap kelas. Kegiatan ini menjadi wadah bagi
murid untuk menampilkan berbagai kemampuan yang
dimiliki, seperti bernyanyi, menari, membaca puisi,
berpidato, bercerita, membaca ayat-ayat pendek, dan
lain sebagainya. Pelaksanaan kegiatan pentas seni
didukung oleh kepala sekolah, guru, dan murid
sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan baik dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna.
Kegiatan pentas seni berperan penting dalam
mengembangkan bakat murid dengan memberikan
kesempatan kepada murid untuk mengekspresikan,
mengasah, dan melatih kemampuan yang dimiliki.
Melalui  kegiatan pentas seni, guru dapat
mengidentifikasi potensi murid dan memberikan
dukungan yang sesuai untuk pengembangan bakat
murid. Selain itu, kegiatan pentas seni juga mampu
menumbuhkan minat murid terhadap bidang seni dan
budaya karena memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, menarik, dan melibatkan partisipasi
aktif murid. Pelaksanaan kegiatan pentas seni
memberikan berbagai dampak positif bagi murid,
seperti meningkatnya rasa percaya diri, kreativitas,
kemampuan berkomunikasi, keterampilan sosial, sikap
disiplin, dan tanggung jawab. Meskipun terdapat
beberapa kendala, seperti kurangnya rasa percaya diri
pada sebagian murid dan keterbatasan waktu persiapan,
kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan,
pemberian motivasi, serta dukungan yang diberikan
oleh guru dan pihak sekolah. Dengan demikian,
kegiatan pentas seni dapat menjadi salah satu program
sekolah yang efektif dalam mendukung pengembangan
bakat dan minat murid serta membantu mewujudkan
tujuan  pendidikan  yang  berorientasi  pada
pengembangan potensi murid secara optimal.
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